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ABSTRACT 

Communication between leadership groups is very important if within the scope of work, 

good communication between leaders and housekeeping employees will have a positive 

impact on the morale of housekeeping employees, in this study. The purpose of this study is to 

determine the communication between leadership and housekeeping and to find out the extent 

of communication that has been established for the advancement of the hotel which is the 

object of this study. Data collection methods or techniques using population and samples, 

data collection techniques namely questionnaires, observation, documentation, and literature 

study. Sources of data used are primary data sources and secondary data sources. The data 

were obtained through distributing questionnaires to respondents, then the respondents' 

answers were processed using SPSS 16 with correlation analysis. The purpose of this study 

was to determine the relationship between leadership and housekeeping employees on morale 

at Angkasa Raya Hotel Sidikalang 

  

Keywords : communication of leadership and housekeeping employees, spirit at work 

 

 

Pengaruh Hubungan Komunikasi Pimpinan terhadap Semangat Kerja Karyawan 

Housekeeping di Hotel Angkasa Raya Kota Sidikalang Kabupaten Dairi 

 

 

ABSTRAK 

Komunikasi antara golongan pimpinan sangat penting apabila didalam ruang lingkup 

pekerjaan, komunikasi yang baik antara pimpinan dengan karyawan housekeeping akan 

memberikan dampak yang positif bagi semangat kerja karyawan housekeeping, didalam 

penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi antara 

pimpinan dengan housekeeping dan mengetahui sejauh mana komunikasi yang selama ini 

terjalin untuk kemajuan hotel yang menjadi objek dari penelitian ini. Metode atau teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan populasi dan sampel, teknik pengumpulan data yaitu 

kuesioner, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Acuan penggunaan data yaitu data 

sekunder dan primer yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun sumber data di dapat 

penyebaran kuesioner kepada responden, selanjutnya jawaban responden diolah 

menggunakan SPSS 16 dengan analisis korelasi. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

hubungan komunikasi antara pimpinan dengan karyawan housekeeping terhadap semangat 

kerja di Angkasa Raya Hotel Sidikalang. 

 

Kata kunci : komunikias pimpinan dan karyawan housekeeping, semangat kerja 
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PENDAHULUAN 

 

Latar iBelakang iMasalah 

Pariwisata imerupakan isalah isatu 

isektor iindustri iyang isangat 

imenguntungkan idan imenjanjikan ibagi 

ipara iinvestor idan ijuga iberdampak 

ipositif iterhadap ipembangunan 

iIndonesia, iberkembang ipesatnya 

ipariwisata isaat iini imenjadikan 

ikebutuhan idi ibidang iakomodasi 

ipenginapan idan ijasa ipelayanan isangat 

imeningkat ikhususnya idi isektor 

iperhotelan, imenjadikan isektor 

ipariwisata isaat iini idi iIndonesia 

imemiliki iarti ipenting ibagi 

ipembangunan inegara idan ijuga 

imenunjukkan iarti ipentingnya isebuah 

ihotel idi iindustri ipariwisata. i 

Semangat ikerja imerupakan isikap 

iemosional iyang imenyenangkan idan 

imencintai ipekerjaannya. iSikap iini 

idicerminkan ioleh isikap imoral ikerja, 

ikedisiplinan idan iprestasi ikerja. iBanyak 

ifaktor iyang imempengaruhi isemangat 

ikerja idiantaranya igaji, isistem 

ipengupahan, ikondisi ikerja, iinsentif 

iproduksi, ipendidikan, iproses 

ikomunikasi idan ilain isebagainya. 

iPenyebab iturunya isemangat ikerja ioleh 

ikaryawan idikarenakan ikurangnya igaji 

idan iinsetif iyang idiberikan iperusahaan 

ikepada ikaryawan, iperusahaan itidak 

imemberikan ikesempatan ikepada 

ikaryawan iuntuk imaju, ikurangnya 

iperasaan iaman iuntuk ibekerja iserta 

ikurangnya ifasilitas ikerja ididalam 

iperusahaan. 

Berdasarkan idata idari ilapangan 

iyang idi ilakukan ibahwasanya 

ikepemimpinan idi ihotel iAngkasa iRaya 

ilebih icenderung imenggunakan 

ikepemimpinan itransformasional 

idaripada ikepemimpinan itransaksional. 

iKarena ikepemimpinan itransaksional 

isendiri iterjadi iketika ipara ipemimpin 

idan ipara ipengikutnya iberada idalam 

isejenis ihubungan ipertukaran i(exchange 

irelationship) iagar imasing-masing ipihak 

idipenuhi i(semacam ibarter) icontohnya 

imenukar itenaga ikerja iyang 

idisumbangsihkan idengan iimbalan 

ibayaran iupah i(langsung imengambil 

itenaga ikerja idari iluar idari ipada 

imemilih imengambil idari idalam 

iperusahaan), isedangkan ikepemimpinan 

iyang idigunakan iadalah ikepemimpinan 

itransformasional idimana ipimpinan ilebih 

icenderung imenggunakan itenaga ikerja 

idi idalam iterlebih idahulu imisalnya 

iketika iada ijabatan iyang iharus 

idiisi/kosong ipimpinan ihotel 

imengutamakan ikaryawan iyang iberada 

idi idalam ihotel iterlebih idahulu iuntuk 

imengisi ijabatan itersebut ijika idirasa 

ikaryawannya itidak iada iyang imampu 

iuntuk imengisi ijabatan itersebut ibarulah 

ipimpinan ihotel imencari idi iluar 

iperusahaan iuntuk imengisi ijabatan iyang 

ikosong itersebut. i 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian iHousekeeping 

Menurut iBagyono i(2008:17) 

iHousekeeping iberasal idari ikata iHouse 

iyang iberarti irumah idan ikeeping iyang 

iberarti imemelihara, imerawat, idan 

imenjaga. iHousekeeper iadalah iorang 

iyang ibertugas imenjaga, imerawat iserta 

imemelihara irumah iyang idalam iini 

iadalah ihotel. iHousekeeping iDepartment 

iadalah isuatu ibagian idari ihotel iyang 

ibertanggungjawab iatas ikebersihan, 

ikerapian, ikelengkapan, idan ikeamanan 

ibaik idi idalam ikamar imaupun isemua 

iarea ihotel idengan imutu ipelayanan 

iyang ibaik iterhadap itamu iyang 

imenginap idi ihotel. iUntuk imenjaga 

isemangat ikerja isehari i– ihari idan 

isupaya idapat imenjangkau iseluruh iarea 

itugasnya. 

 Housekeeping iDepartment iadalah 

ibagian iyang imemelihara ikebersihan, 

ikenyamanan, ikeindahan, ikelengkapan 
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ikamar itamu, irestoran, ibar, idan iarea 

iumum idilingkungan ihotel iyang imenjadi 

itanggungjawabnya imenjaga ikebersihan 

ipublic iarea ibaik idi iFront iof ithe ihouse 

i(FOH) imaupun idibagian iBack iOffice. 

iSecara iumum, idepartemen itata igraha 

imemiliki itanggung ijawab iarea iyang 

isangat ibesar, imaka iwajar ikalau 

ihousekeeping imempunyai ijumlah 

ikaryawan ilebih ibanyak idari idepertemen 

ilainnya. 

Pengertian iKomunikasi 

Menurut iWiryanto i(2006) 

ikomunikasi imengandung imakna 

ibersama i- isama i(common). iIstilah 

ikomunikasi iatau icommunication iberasal 

idari ibahasa iLatin iyaitu icommunicatio 

iyang iberarti ipemberitahuan iatau 

ipertukaran. iKata isifatnya icommunis, 

iyang ibermakna iumum iatau ibersama-

sama. iShannon idan iweaver idalam 

iWiryanto i(2006), ikomunikasi iadalah 

ibentuk iinteraksi imanusia iyang isaling 

imempengaruhi isatu isama ilain, isengaja 

iatau itidak isengaja idan itidak iterbatas 

ipada ibentuk ikomunikasi iverbal, itetapi 

ijuga idalam ihal iekspresi imuka, ilukisan, 

iseni idan iteknologi. I 

Menurut Brent D. Ruben dalam 

Muhammad (2009), komunikasi manusia 

adalah suatu proses melalui mana individu 

dalam hubungannya, dalam kelompok, 

dalam organisasi dan dalam masyarakat 

menciptakan, mengirimkan, dan 

menggunakan informasi untuk 

mengkoordinasi lingkungannya dan orang 

lain. 

  

METODOLOGI 

 

Metode iPenelitian 

Metode iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian 

ideskriptif idengan ipendekatan 

ikuantitatif. iPendekatan ikuantitatif 

imenurut iKriyanto i(2006:55) idiartikan 

isebagai ipenelitian iyang iberusaha 

imenggambarkan iatau imemberikan 

ipenjelasan itentang isuatu imasalah iyang 

idapat idigeneralisasikan 

ihasilnya.Pendekatan ikuantitatif iini 

ibertujuan iuntuk imenjelaskan, 

imeramalkan idan iatau imengontrol 

ifenomena isosial imelalui ipengukuran 

iobjektif idan ianalisis inumerik iatau 

ianalisis iterhadap ivariasi iangka i– 

iangka. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Komunikasi Internal  

Dalam proses melakukan suatu 

analisis dimana korelasi product moment 

dengan program SPSS 16.0, maka terlebih 

dahulu instrumen penelitian diuji coba 

menggunakan validitas dengan jumlah 

responden 100 orang yang dilakukan pada 

pimpinan hotel dengan Houskeeping di 

hotel Angkasa Raya Sidikalang. 

Hasil dari keseluruhan hasil 

jawaban dari kuesioner yang dibagikan 

dapat dilihat pada tabel. Berdasarkan tabel 

uji validitas menunjukan bahwa tidak 

semua pernyataan yang digunakan pada 

kuesioner tentang komunikasi internal 

dinyatakan valid karena r hitung > r 

tabel.Hal ini berarti bahwa semua 

pernyataan diuji validitasnya kembali 

dengan menghilangkan kuesioner yang 

tidak valid. 

Di bawah ini penulis paparkan hasil 

uji validitas untuk instrument Komunikasi 

internal. 

Tabel  Uji Validitas Butir Pernyataan 

Komunikasi Internal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 2021 
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Dapat dilihat dan dikethui valid 

tidak valid nya sebuah data dimana 

pernyataan yang valid adalah pernyataan 

bernilai positif (+) dan dapat digunkan, 

sedangkan pernyataan tidak valid (-) 

adalah pernyataan bernilai negatif, berarti 

tidak dapat digunakan.Setelah di uji 

dengan menggunakan SPSS 16 yang telah 

dilakukan, maka hasil pengujian 

komunikasi internal dinyatakan valid 

semua. Untuk pernyataan dengan nilai r 

hitung tertinggi 0,803 dan nilai r hitung 

terendah yaitu 0,572.  

Semangat Kerja 

Di bawah hasil uji validitas untuk 

instrumen semangat kerja. 

 

Tabel Uji validitas butir pernyataan 

semangat kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah, 2021 

Dapat diketahui pernyataan valid 

dan tidak valid. Dimana pernyataan yang 

valid adalah pernyataan bernilai positif (+) 

dan dapat digunakan, sedangkan 

pernyataan tidak valid (-) adalah 

pernyataan bernilai negatif, berarti tidak 

dapat digunakan.Setelah diuji dengan 

menggunakan SPSS 16 yang telah 

dilakukan, maka hasil pengujian semangat 

kerja dinyatakan valid semua.Untuk 

pernyataan dengan nilai r hitung tertinggi 

yaitu 0,862 dan nilai r hitung terendah 

yaitu 0,362. 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel Statistik reliabilitas variabel 

komunikasi internal  

 

 

 

 

 

 

Tabel Statistik reliabilitas variabel 

semangat kerja  
 

 

 

 

 

   

Realibilitas adalah indeks yang 

menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Pengukuran relibilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

satu kali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pernyataan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban 

pernyataan. Suatu variabel reliable jika 

variabel tersebut memberikan nilai Alpha 

Cronbach > 0,60. Hasil pengukuran 

reliabilitas disajikan pada tabel dibawah ini 

: 

 

 

 

Tabel Uji reliabilitas variabel komunikasi internal dan semangat kerja  

 
 

 

 
 

 

    Sumber : Data diolah, 2021
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Dari tabel diketahui hasil uji 

reliabilitas komunikasi internal diperoleh 

koefesien reliabilitas alpha terhitung 

sebesar 0,790. Dengan demikian 

penghitungan koefesien reliabilitas alpha 

terhitung lebih besar dari Alpha Cronbach 

(0,790>0,60). Untuk hasil uji reliabilitas 

dari variabel semangat kerja diperoleh 

koefesien reliabilitas alpha terhitung 

sebesar 0,655. Dengan demikian hasil 

perhitungan koefesien reliabilitas alpha 

terhitung lebih besar dari Alpha Cronbach 

(0,655> 0,60).

  

 

 

Tabel Hasil statistik deskriptif komunikasi internal  
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel hasil deskriptif 

statistik variabel komunikasi internal di 

atas dan perhitungan manual berdasarkan 

panduan rumus yang tertera pada halaman 

yang sebelumnya menunjukkan bahwa : 

1. Untuk pernyataan mengenai “ 

Misscomunication masih sering terjadi 

antara pimpinan dengan housekeeping” 

diperoleh nilai rata – rata 4,36 yang 

menyatakan bahwa  sangat setuju bila 

misscomunication masih sering terjadi 

antara pimpinan dengan housekeeping. 

2. Untuk pernyataan mengenai “pihak 

housekeeping selalu disalahkan jika 

terjadi misscomunication antara 

pimpinan dengan housekeeping’’ 

diperoleh nilai rata – rata 3,93 yang 

menyatakan bahwa setuju bila Pihak 

housekeeping selalu disalahkan jika 

terjadi misscomunication antara 

pimpinan dengan Housekeeping. 

3. Untuk pernyataan mengenai 

“misscommunication  lebih sering 

terjadi pada tamu biasa dibandingkan 

tamu VIP dikarenakan pelayanan yang 

berbeda” diperoleh nilai rata – rata 3,43 

yang menyatakan bahwa setuju 

misscommunication  lebih sering terjadi 

pada tamu biasa dibandingkan tamu 

VIP dikarenakan pelayanan yang 

berbeda. 

4. Untuk penyataan mengenai “ Dengan 

keadaan hotel yang ramai, Intruksi yang 

sama sering diulang kembali antara 

departemen FO dan HK” diperoleh nilai 

rata – rata 3,09 yang menyatakan bahwa 

ragu – ragu dengan keadaan hotel yang 

ramai, Instruksi yang sama sering 
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diulang kembali antara departemen FO 

dan HK. 

5. Untuk pernyataan mengenai “ 

Hubungan kerja antara pimpinan 

dengan housekeeping terjalin sangat 

erat” diperoleh nilai rata – rata 2,43 

yang menyatakan bahwa tidak setuju 

hubungan kerja antara Pimpinan dengan 

housekeeping terjalin sangat erat. 

6. Untuk pernyataan mengenai “Respon/ 

feedback yang seperti diharapkan selalu 

ada dalam penyampaian intruksi” 

diperoleh nilai rata – rata 2,07 yang 

menyatakan bahwa tidak setuju Respon/ 

feedback yang seperti diharapkan selalu 

ada dalam penyampaian intruksi.  

Tinjauan tentang Semangat Kerja 

Setelah diketahui intervalnya, maka 

dapat ditentukan kelas interval sebagai 

berikut : 

 

Tabel Kelas interval 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah, 2021

 

Berikut ini adalah rata – rata untuk 

penentuan tentang semangat kerja  

 

 

berdasarkan hasil olahan kuesioner yang 

dilakukan oleh penulis.  

Tabel Hasil Statistik Deskriptif Semangat kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan tabel hasil deskriptif 

statistik variabel semangat kerja di atas dan 

perhitungan manual berdasarkan panduan 

rumus yang tertera pada halaman yang 

sebelumnya menunjukkan bahwa : 

1. Untuk pernyataan mengenai “Kecekatan 

housekeping mempengaruhi proses 

check in/check out ” diperoleh nilai rata 

– rata 4,30 yang menyatakan bahwa 

sangat setuju kecekatan housekeping 

mempengaruhi proses check in / check 

out. 

2. Untuk pernyataan mengenai “Faktor 

high season mempengaruhi semangat 

kerja kerja” diperoleh nilai rata – rata 

3,77 yang menyatakan bahwa setuju 

faktor high season mempengaruhi 

semangat kerja kerja.  

3. Untuk pernyataan mengenai “ Proses 

komunikasi antara pimpinan dengan 

Housekeepingdapat mempengaruhi 

semangat kerja” diperoleh nilai rata – 

rata 3,43 yang menyatakan bahwa 

setuju proses komunikasi antara 

pimpinan dengan Housekeeping dapat 

mempengaruhi semangat kerja. 

4. Untuk pernyataan mengenai “Persepsi 

yang berbeda antara pimpinan dan HK 

dalam menyampaikan status kamar dari 

akan menghambat semangat kerja” 

diperoleh nilai rata – rata 2,86 yang 

menyatakan bahwa ragu – ragu persepsi 

yang berbeda antara pimpinan dan 

Housekeeping dalam menyampaikan 

status kamar dari akan menghambat 

semangat kerja. 

5. Untuk pernyataan mengenai 

“Komunikasi yang baik berpengaruh  

terhadap semangat kerja” diperoleh nilai 

rata – rata 2,34 yang menyatakan bahwa 

tidak setuju komunikasi yang baik 

berpengaruh  terhadap semangat kerja. 

6. Untuk pernyataan mengenai “Jumlah 

karyawan level pimpinan dengan 

Housekeeping sangat mempengaruhi 

kecepatan proses check in / check out” 

diperoleh nilai rata – rata 2,39 yang 

menyatakan bahwa ragu – ragu jumlah 

kayawan pimpinan dengan 

Housekeeping sangat mempengaruhi 

kecepatan proses check in/check out. 

 

Analisis Korelasi Product Moment  

Untuk menganalisis hasil Hipotesis  

tersebut adalah sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada hubungan antara 

komunikasi internal dengan 

semangat kerja  

Ha : Ada hubungan antara komunikasi 

internal dengan semangat kerja.  

Pedoman Kekuatan Hubungan ( 

Correlation Coefficient )  

a. 0,00 – 0,25 = korelasi sangat lemah  

b. 0,026 – 0,50 = korelasi cukup 

c. 0,51 – 0,75 = korelasi kuat  

d. 0,76 – 0,99 = korelasi sangat kuat  

e. 1,00 = korelasi sempurna  

Dasar pengambilan keputusan  

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

berkorelasi  

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka 

tidak berkorelasi  

Tabel Korelasi komunikasi internal dan semangat kerja 
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Kesimpulan dari hasil korelasi pada 

tabel tentang komunikasi dengan semangat 

kerja karyawan housekeeping. 

 

1. Melihat Signifikan Hubungan Variabel 

Komunikasi Internal dengan Semangat 

kerja  

Berdasarkan output diatas, diketahui 

nilai signifikan atau Sig (2-tailed) 

sebesar 0,00 karena nilai Sig (2-tailed) 

0,00 < 0,05, maka artinya ada hubungan 

yang signifikan berarti antara variabel 

komunikasi internal dengan semangat 

kerja.  

2. Melihat Tingkat Kekuatan (keeratan) 

Hubungan Variabel Komunikasi 

Internal dengan semangat kerja.  

Dari output SPSS, diperoleh angka 

koefisien korelasi sebesar 0,761**. 

Artinya tingkat kekuatan hubungan 

(korelasi) antara variabel komunikasi 

internal dengan semangat kerja adalah 

sebesar 0,469 atau cukup. 

3. Melihat arah (jenis) Hubungan Variabel 

Komunikasi Internal dengan Semangat 

kerja . 

 Angka koefisien korelasi pada hasil 

diatas, bernilai positif , yaitu 0,761  

sehingga hubungan korelasi kedua 

variabel  tersebut bersifat searah ( jenis 

hubungan searah) dengan demikian 

dapat diartikan bahwa komunikasi 

internal semakin ditingkatkan maka 

semangat kerja juga akan meningkat.  

Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada hubungan signifikan 

yang kuat dan searah antara komunikasi 

internal dengan semangat kerja. 

 

Pembahasan  

Tinjauan Komunikasi Hotel Angkasa 

Raya Sidikalang. 

Komunikasi internal adalah 

pertukaran gagasan diantara para 

adminisator (manajemen) dan karyawan 

dalam suatu perusahaan, dalam struktur 

lengkap yang khas disertai pertukaran 

gagasan secara horizontal dan vertikal di 

dalam perusahaan, yang menyebabkan 

pekerjaan berlangsung (operasi dan 

manajemen). Komunikasi internal akan 

berpengaruh terhadap semangat kerja 

hotel. Untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi di hotel Angkasa Raya 

Sidikalang antara pimpinan dengan 

karyawan Housekeeping melihat langsung 

dan diketahui dari tanggapan responden 

yang penulis sajikan dalam bentuk tabel : 

Tabel Frekuensi misscommunication masih sering terjadi antara pimpinan dan 

housekeeping  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel 16 diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih setuju berjumlah 28 orang 

dengan frekuensi 63,6%, responden sangat  

 

 

setuju berjumlah 16 orang dengan 

frekuensi 36,4%. Selanjutnya penulis akan 

memaparkan tabel tentang pihak 

housekeeping selalu disalahkan jika terjadi 

miscommunication antara pimpinan dan 

housekeeping.  
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Tabel Frekuensi pihak housekeeping selalu disalahkan jika terjadi misscommunication 

antara pimpinan dan housekeeping 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih ragu – ragu berjumlah 6 

orang dengan frekuensi 13,6%, responden 

setuju berjumlah 35 orang dengan 

frekuensi 79,5%, responden sangat setuju 

berjumlah 3 orang dengan frekuensi 6,8%. 

Selanjutnya penulis akan memaparkan 

tabel tentang miscommunication lebih 

sering terjadi pada tamu biasa 

dibandingkan tamu VIP dikarenakan 

pelayanan yang berbeda. 

Tabel Frekuensi misscommunication lebih sering terjadi pada tamu biasa dibandingkan 

tamu vip dikarenakan pelayanan yang berbeda 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
Sumber : Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih ragu – ragu berjumlah 26 

orang dengan frekuensi 59,1%, responden 

setuju berjumlah 17 orang dengan 

frekuensi 38,6%, responden sangat setuju 

berjumlah 1 orang dengan frekuensi 2,3%. 

Selanjutnya penulis akan memaparkan 

tabel tentang dengan keadaan hotel yang 

ramai, instruksi yang sama sering diulang 

kembali antara pimpinan dan 

housekeeping. 

Tabel Frekuensi dengan keadaan hotel yang ramai, instruksi yang sama sering diulang 

kembali antara pimpinan dan hk 
 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih tidak setuju berjumlah 1 

orang dengan frekuensi 2,3%, responden 

ragu – ragu berjumlah 38 orang dengan 

frekuensi 86,4%, responden setuju 

berjumlah 5 orang dengan frekuensi 

11,4%. Selanjutnya penulis akan 

memaparkan tabel tentang hubungan kerja 

antara pimpinan dengan Housekeeping 

terjalin sangat erat. 

 

Tabel Frekuensi hubungan kerja antara pimpinan dengan housekeeping terjalin sangat erat 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Sumber : Data diolah, 2021

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel 20 diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih tidak setuju berjumlah 27 

orang dengan frekuensi 61,4%, responden 

ragu – ragu berjumlah 15 orang dengan 

frekuensi 34,1%, responden setuju 

berjumlah 2 orang dengan frekuensi 4,5%. 

Selanjutnya penulis akan memaparkan 

tabel tentang respon / feedbackyang seperti 

diharapkan selalu ada dalam penyampaian 

instruksi. 

 

 

Tabel Frekuensi respon / feedback yang seperti diharapkan selalu ada dalam 

penyampaian instruksi 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Sumber : Data diolah, 2021
 

Berdasarkan hasil kuesioner pada 

tabel 21 diatas dapat diketahui bahwa dari 

nilai total responden yang berjumlah 44 

orang, memilih sangat tidak setuju 

berjumlah 5 orang dengan frekuensi 

11,4%, responden tidak setuju berjumlah  

32 orang dengan frekuensi 72,7%, 

responden ragu – ragu  berjumlah 6 orang 

dengan frekuensi 13,6%, responden setuju 

berjumlah 1 orang dengan frekuensi 2,3%. 

 

PENUTUP 

 

 

 



Tourism Economics, Hospitality and Business Management Journal   

 ISSN 2797 – 8893 (print), Januari - Juni 2021, Vol.1  No.1 

 

Tourism Economics, Hospitality and Business Management Journal 22 

 

Simpulan i 

Adapun ikesimpulan iyang ipenulis 

iramgkum iadalah isebagai iberikut i: 

1. Komunikasi iyang idilakukan iantara 

ipimpinan idengan ihousekeeping idi 

iHotel iAngkasa iRaya iSidikalang 

imasih ikurang ibaik. iKomunikasi 

iyang iterjadi iantara iatasan idengan 

ibawahan, iantara ipimpinan idengan 

istaf ihouskeeping idan istaf idengan 

itamu. iKomunikasi iyang iterjadi 

iantara ipimpinan idengan 

ihousekeeping itidak ibaik iyang 

idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor 

iseperti ikurangnya ipenyampaian 

ipesan iyang iditerima, ipenerima ipesan 

itidak imencatat iapa iyang idipesankan, 

ipesan iyang idisampaikan itidak itepat. 

i iOleh isebab iitu ikomunikasi iyang 

idilakukan isering iterjadi 

imisscommunication. 

2. Hubungan isemangat ikerja isama 

idengan ikomunikasi iyang 

idisampaikan itidak iterjalin idengan 

ierat idisebabkan ioleh itidak 

iterlaksanakan iSOP i(Standard 

iOperational iProcedure) iyang 

iditentukan, ikurangnya ikomunikasi 

iyang ibaik iantara istaf ipimpinan 

idengan ihousekeeping, iyang idapat 

imenyebabkan iadanya igesekan idan 

ikurangnya isemangat idalam 

imenyelesaikan ipekerjaan. 

 

Saran 

1. Kepada ipihak imanajemen iagar ilebih 

imemperhatikan ikomunikasi idan 

iarahan iyang idiberikan ioleh ilevel 

ipimpinan iyang idilakukan ipada isaat 

iberkomunikasi idengan iatasan idan 

ibawahan, iantara istaf idengan istaf 

idan iantara istaf idengan itamu 

ipadasaat iproses icheck iin/check iout. 

iSebaiknya ipihak imanajemen 

imembuat ipelatihan ikepada ikaryawan 

itentang ikomunikasi iyang ibaik iagar 

ikomunikasi iberjalan idengan ilancar. 

2. Sebaiknya ilebih iditingkatkan ilagi 

ihubungan ikerja isama iantara ilevel 

ipimpinan idengan ihousekeeping 

idepartment iagar ioperasional iyang 

iberlangsung iberjalan idengan ilancar.  
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